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ABSTRACT
This research is motivated by the demand for Secure Quick Loans (KCA) that always
increasing every year at PT. Pegadaian (Persero) Branch Service Unit (UPC) Teluk Kuantan. This
study aims to examine the Analysis of Factors Affecting the Demand for Secure Quick Loans (KCA) at
PT. Pegadaian (Persero) Branch Service Unit (UPC) Teluk Kuantan. The data of this study were
obtained from questionnaire (primary) data. The population in this study was 443 all customers who
submitted Secure Quick Loans (KCA) requests to PT. Pegadaian (Persero) Branch Service Unit (UPC)
Teluk Kuantan. The simple random sampling method obtained 82 samples. This study uses a
quantitative approach. The analysis used multiple linear regression analysis, with the t test and
coefficient of determination. The test results show that. First, the Effect of Customer Income has a
significant effect on Secure Quick Loans Request (KCA), Second Interest Rates have a significant
effect on Secure Quick Loans Request (KCA), Third Services have a significant effect on Secure Quick
Loans Request (KCA), fourth Credit Return Period has a Secure Quick Loans Request (KCA).
Terminated coefficient is 0,427 or equal to 42,7%, which means the Customer Revenue, Interest Rate,
Service, Credit Return Period, Secure Quick Loans Request (KCA) is 42,7% while the remaining
57,3% is explained by other causative factors which comes from outside the regression that was not
examined in this study.
Keywords: Customer Revenue, Interest Rate, Service, Credit Return Period, Secure Quick Loans
Request (KCA)
ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permintaan Kredit Cepat Aman (KCA) yang selalu
mengalami peningkatan setiap tahunnya pada PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Cabang
(UPC) Teluk Kuantan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Permintaan Kredit Cepat Aman (KCA) Pada PT. Pegadaian (Persero) Unit
Pelayanan Cabang (UPC) Teluk Kuantan. Data penelitian ini diperoleh dari data kuesioner (primer).
Populasi dalam penelitian ini yaitu 443 seluruh nasabah yang mengajukan permintaan Kredit Cepat
Aman (KCA) pada PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Cabang (UPC) Teluk Kuantan. Metode
pengambilan sampel simple random sampling diperoleh 82 sampel. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda, dengan uji t
dan koefisien determinasi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa. Pertama Pengaruh Pendapatan
Nasabah berpengaruh signifikan terhadap Permintaan Kredit Cepat Aman (KCA), kedua Suku Bunga
berpengaruh signifikan terhadap Permintaan Kredit Cepat Aman (KCA), ketiga Pelayanan
berpengaruh signifikan terhadap Permintaan Kredit Cepat Aman (KCA), keempat Jangka Waktu
Pengembalian Kredit berpengaruh signifikan terhadap Permintaan Kredit Cepat Aman (KCA).
Koefisiensi Diterminasi diperoleh 0,427 atau sama dengan 42,7% yang artinya besarnya Pengaruh
Pendapatan Nasabah, Suku Bunga, Pelayanan, Jangka Waktu Pengembalian Kredit Terhadap
Permintaan Kredit Cepat Aman (KCA) adalah 42,7% sedangkan 57,3% sisanya yaitu dijelaskan oleh
faktor-faktor penyebab lainnya yang berasal dari luar regresi yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Kata Kunci : Pendapatan Nasabah, Suku Bunga, Pelayanan, Jangka Waktu Pengembalian Kredit,
Permintaan Kredit Cepat Aman (KCA)
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1. PENDAHULUAN
Kredit merupakan salah satu cara untuk membantu masyarakat dalam mendapatkan
pinjaman dana. Berkaitan dengan kebutuhan dana bagi masyarakat untuk kegiatan konsumsi
ataupun modal usaha, muncullah permintaan kredit. Kredit modal dapat digunakan
masyarakat dalam membuka usaha, sedangkan kredit konsumsi digunakan masyarakat untuk
mengkonsumsi barang tertentu. Kredit yang dibutuhkan masyarakat dapat diberikan oleh
lembaga keuangan, baik lembaga keuangan perbankan maupun lembaga keuangan bukan
bank.
PT. Pegadaian memiliki tujuan mulia terhadap masyarakat. Secara umum, tujuan ideal
dari PT. Pegadaian adalah penyedia dana dengan prosedur yang sederhana kepada
masyarakat luas terutama kalangan menengah ke bawah untuk berbagai tujuan, seperti
konsumsi, produksi, dan lainnya (Santoso, 2006 : 113). Perkembangan jumlah permintaan
kredit yang disalurkan oleh PT. Pegadaian Unit Pelayanan Cabang (UPC) Teluk Kuantan
meningkat dalam tiga tahun terakhir. Dapat dilihat pada tabel 1.1 di bawah ini:
Tabel 1.1
Perkembangan Jumlah Permintaan Kredit Yang Disalurkan Oleh PT. Pegadaian Unit





Sumber: Dokumen PT. Pegadaian Unit Pelayanan Cabang (UPC) Teluk Kuantan, 2018.
Kredit Cepat Aman (KCA) adalah salah satu kegiatan utama PT. Pegadaian. Kredit
Cepat Aman (KCA) ini berupa pinjaman dana yang disalurkan ke masyarakat, dengan
harapan masyarakat menggunakannya untuk berbagai kepentingan ekonomi yang dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi.
PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Cabang (UPC) Teluk Kuantan berdiri sejak
Tahun 2008. Pada PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Cabang (UPC) Teluk Kuantan
terdapat produk utama yang ditawarkan yaitu Kredit Cepat Aman (KCA) dan beberapa
produk pendukung lainnya berupa Kreasi, Multiguna, Krasida, Amanagh, Tabungan Emas,
Mulia, Arrum Haji. Berikut ini adalah data perkembangan jumlah permintaan Kredit Cepat
Aman (KCA) yang disalurkan oleh PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Cabang (UPC)
Teluk Kuantan Tahun 2016-2018:
Tabel 1.2
Perkembangan Jumlah Permintaan Kredit Cepat Aman (KCA) Yang Disalurkan Oleh





Sumber : Dokumen PT. Pegadaian Unit Pelayanan Cabang (UPC) Teluk Kuantan, 2018.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permintaan kredit yang selalu mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Semakin meningkatnya jumlah uang pinjaman pertahunnya
menunjukkan bahwa PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Cabang (UPC) Teluk Kuantan
sangat diandalkan oleh masyarakat daerah Teluk Kuantan, tetapi dengan banyaknya
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permintaan kredit dari masyarakat ini merupakan indikasi adanya kebutuhan dana bagi
masyarakat. Meningkatnya jumlah permintaan setiap tahun menandakan lemahnya keadaan
ekonomi masyarakat teluk kuantan.
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Patra (2017) tentang Pengaruh Suku
Bunga, Jangka Waktu Pengembalian Kredit dan Jaminan Kredit Terhadap Jumlah Kredit
yang diberikan (Studi Pada Bank Aceh Periode 2015). Dan penelitian Santoso (2008) tentang
Analisis Sikap Nasabah Perum Pegadaian Terhadap Pelayanan Jasa ditijau dari Tingkat
Pendidikan, Jenis Pekerjaan dan Pendapatan Nasabah.
Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan suatu penelitian
dengan judul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Permintaan Kredit Cepat Aman




Teori permintaan menerangkan tentang ciri hubungan diantara jumlah permintaan dan
harga. Berdasarkan ciri hubungan di antara permintaan dan harga dapat dibuat grafik kurva
permintaan (Sukirno, 1996 : 76).
Menurut Syamsudin dan Karya (2018 : 24), permintaan suatu barang yang diminta
pada tingkat harga berlaku dalam periode waktu tertentu. Atau dengan kata lain: permintaan
suatu barang dan jasa adalah jumlah barang atau jasa yang diminta oleh pembeli pada tingkat
harga berlaku untuk periode waktu tertentu dan dalam suatu pasar tertentu.
2.1.2 Pengertian Kredit
Kredit berasal dari bahasa Yunani “credere” yang berarti kepercayaan. Dikutip dalam
Widjanarto (2007 : 77) pasal 1 Undang-Undang Perbankan Tahun 1992, pengertian kredit
adalah sebagai penyedia uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang
mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah
bunga, imbalan atau pembagian keuntungan.
2.1.3 Kredit Cepat Aman (KCA)
Kredit Cepat Aman (KCA) adalah kredit dengan sistem gadai yang diberikan kepada
semua golongan nasabah, baik untuk kebutuhan konsumtif maupun kebutuhan produktif.
Kredit Cepat Aman (KCA) merupakan solusi terpercaya untuk mendapatkan pinjaman secara
mudah, cepat dan aman. Untuk mendapatkan kredit nasabah hanya perlu membawa agunan
berupa perhiasan emas, emas batangan, mobil, sepeda motor, laptop, handphone, dan barang
elektronik lainnya (Soemitra, 2009 : 409).
2.1.4 Pegadaian
Pegadaian merupakan salah satu lembaga keuangan bukan bank di Indonesia yang
mempunyai aktifitas pembiayaan kebutuhan masyarakat, baik bersifat produktif maupun
konsumtif, dengan menggunakan hukum gadai. Pada dasarnya transaksi pembiayaan yang
dilakukan oleh pegadaian sama dengan prinsip pinjaman melalui lembaga perbankan, namun
yang membedakannya adalah dasar hukum yang digunakan yaitu hukum gadai. PT.
Pegadaian termasuk dalam kategori lembaga keuangan karena transaksi pembiayaan yang
diberikan oleh Pegadaian mirip dengan pinjaman kredit melalui bank, namun diatur secara
terpisah atas dasar hukum gadai dan bukan dengan peraturan mengenai pinjam meminjam
biasa.
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Pegadaian merupakan lembaga pembiayaan/pengkreditan dengan sistem gadai.
Pegadaian modern pada awalnya berkembang di Italia yang kemudian di praktikkan di
wilayah-wilayah Eropa lainnya, seperti Inggris dan Belanda. Sistem gadai tersebut memasuki
Indonesia dibawa dan dikembangkan oleh Vereenigde Oostindische Compagnie (VOC). Pada
mulanya pegadaian di Indonesia dilaksanakan oleh pihak Swasta, kemudian oleh Gubernur
Jenderal Hindia-Belanda (Kasmir, 2014 : 231).
2.1.5 Pendapatan
Pendapatan secara umum merupakan penghasilan yang diterima baik berupa gaji atau
upah, pendapatan dari usaha, maupun pendapatan dari yang lainnya. Dalam pengertian
pendapatan pribadi, pendapatan diartikan sebagai semua jenis pendapatan, termasuk
pendapatan yang diperoleh tanpa memberikan sesuatu kegiatan apapun, yang diterima oleh
penduduk suatu negara (Sukirno, 1995 : 49).
2.1.6 Suku Bunga
Sukirno (2013 : 375) bunga merupakan pembayaran ke atas modal yang dipinjam dari pihak
lain, ia biasanya dinyatakan sebagai persentasi dari modal yang dipinjam, seperti misalnya
10%, 12% dan 15%. Sedangkan menurut Soegirto (2011 : 62) bunga adalah harga atau balas
jasa bagi uang adat dana yang dipinjamkan.
2.1.7 Pelayanan
Menurut Tjiptono (2012 : 3) pelayanan merupakan segala sesuatu yang dilakukan
pihak tertentu (individu maupun kelompok) kepada pihak lain (individu maupun kelompok).
Pelayanan yang baik adalah pelayanan yang dilakukan secara ramah tamah, adil, cepat, tepat,
dan dengan etika yang baik sehingga mempengaruhi kebutuhan dan kepuasan bagi yang
menerimanya.
2.1.8 Jangka Waktu Pengembalian Kredit
Jangka waktu yang dimaksud adalah rentang waktu yang dibutuhkan oleh debitur
untuk dapat mengembalikan seluruh kredit yang diambil. Kemampuan seseorang untuk
mengembalikan kredit yang diambilnya, dapat dilihat dari lamanya jangka waktu
pengembalian dan disesuaikan dengan tingkat pendapatannya sendiri (Suyatno, 2003 : 101).
2.2 Kerangka Pemikiran















Menurut Indriantoro (73 : 2002) Hipotesis menyatakan hubungan yang diduga secara
logis antara dua variabel atau lebih dalam rumusan proposisi yang dapat diuji secara empiris.
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas yang menggambarkan hubungan pengaruh
antara Pendapatan Nasanah, Suku Bunga, Pelayanan, Jangka Waktu Pengembalian Kredit
terhadap Permintaan Kredit Cepat Aman (KCA) pada PT. Pegadaian (Persero) Unit
Pelayanan Cabang (UPC) Teluk Kuantan, maka hipotesis yang dapat diajukan dalam
penelitian ini sebagai berikut:
H1= Pendapatan Nasabah berpengaruh signifikan terhadap permintaan Kredit Cepat Aman
(KCA) pada PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Cabang (UPC) Teluk Kuantan.
H2= Suku Bunga berpengaruh signifikan terhadap permintaan Kredit Cepat Aman (KCA)
pada PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Cabang (UPC) Teluk Kuantan.
H3= Pelayanan berpengaruh signifikan terhadap permintaan Kredit Cepat Aman (KCA)
pada PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Cabang (UPC) Teluk Kuantan.
H4= Jangka waktu pengembalian kredit berpengaruh signifikan terhadap permintaan Kredit




Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Indriantoro (2002 : 12)
paradigma kuantitatif disebut juga dengan paradigma tradisional, positivis, eksperimental,
atau empirisis. Paradigma kuantitatif atau penelitian kuantitatif menekankan pada pengujian
teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan
analisis data dengan prosedur statistik.
Menurut Indriantoro (2002 : 63) variabel independen adalah tipe variabel yang
menjelaskan atau mempengaruhi variabel yang lain. Yang menjadi variabel independen
dalam penelitian ini adalah Pendapatan Nasabah (X1), Suku Bunga (X2), Pelayanan (X3),
Jangka Waktu Pengembalian Kredit (X4).
Menurut Indriantoro (2002 : 63) variabel dependen adalah tipe variabel yang
dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel independen. Yang menjadi variablen dependen dari
penelitian ini adalah Permintaan Kredit Cepat Aman (KCA) (Y).
3.2 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Metode Survei (Survey Methods) Metode survey, seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya merupakan metode pengumpulan data primer yang diperoleh secara
langsung dari sumber asli. Ada dua teknik pengumpulan data dalam metode
survei, yaitu wawancara dan kuisioner. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuisioner yang di bagikan kepada
nasabah yang mengajukan permintaan Kredit Cepat Aman (KCA) pada PT.
Pegadaian Unit Pelayanan Cabang (UPC) Teluk Kuantan.
2. Studi kepustakaan
Yaitu pengumpulan data dan informasi terhadap teori-teori atau hasil studi
terdahulu atau melalui perpustakaan dengan membaca dan mempelajari buku-
buku, referensi, bahan-bahan yang bersifat teoristis, pelajaran yang didapat di
perkuliahan ataupun umum, serta sumber informasi lainnya yang berhubungan
dengan objek yang diteliti.
3. Observasi yaitu dengan melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang
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diteliti, dalam hal ini masyarakat yang menjadi nasabah pada PT. Pegadaian Unit
Pelayanan Cabang (UPC) Teluk Kuantan.
3.3 Analisis Data
3.3.1 Uji Validitas
Menurut Ghozali (2013: 53) uji validitas sebagai alat untuk mengukur sah atau valid
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Pengujian
dilakukan dengan cara melakukan kolerasi brivariate antara masing-masing skor konstruk.
Jika korelasi antara masing-masing skor indikator terhadap total skor konstruk memiliki nilai
signifikan maka dapat dikatakan bahwa setiap pertanyaan tersebut adalah valid. Uji signifikan
dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of freedom (df)
= n-2 dengan alpha 0,05 dalam hal ini adalah jumlah sampel (Ghozali, 2013:53).
3.3.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan setelah uji validitas dan hanya untuk pertanyaan-pertanyaan
yang telah dianggap valid. uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indicator variabel atau konstruk. Kehandalan berkaitan dengan estimasi sejauh
mana suatu alat ukur apabila dilihat dari stabilitas atau konsistensi internal dari jawaban atau
pertanyaan jika pengamatan dilakukan secara berulang.
Kuesioner dikatakan andal (reliable) jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji coba terhadap butir tersebut dengan bantuan
SPSS (versi 23). Cara ini digunakan untuk menguji reliabilitas kuesioner adalah dengan
menggunakan rumus koefisien Cronback Alpha (α). Suatu konstruk atau variabel dikatakan
reliable jika memberikan nilai (α) > 0,60 (Ghozali, 2013: 47-48).
3.3.3 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan tahap awal yang digunakan sebelum analisis regresi
linear (Ghozali, 2011). Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, dan uji autokorelasi.
3.3.4 Uji Hipotesis
Uji hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah dalam penelitian,
dimana rumusan masalah dalam penelitian yang ada di bab 1 telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dalam penelitian ini menggunakan hipotesis asosiatif untuk melihat
hubungan variabel Pendapatan Nasabah, Suku Bunga, Pelayanan, Jangka Waktu
Pengembalian Kredit terhadap permintaan Kredit Cepat Aman (KCA) pada PT. Pegadaian
Unit Pelayanan Cabang (UPC) Teluk Kuantan.
4. PEMBAHASAN
4.1 Pengaruh Pendapatan Nasabah Terhadap Permintaan Kredit Cepat
Aman (KCA)
Berdasarkan uji hipotesis, yaitu Pendapatan Nasabah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Permintaan Kredit Cepat Aman (KCA). Ini berarti bahwa semakin rendah
Pendapatan Nasabah maka semakin besar minat nasabah terhadap Permintaan Kredit Cepat
Aman (KCA). Pendapatan Nasabah memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
Permintaan Kredit Cepat Aman (KCA), Hai ini ditunjukan oleh Nilai t hitung 2,271 > t tabel
1,991 dan nilai signifikan 0,026 < 0.05, ini menunjukan variabel Pendapatan Nasabah
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap Permintaan Kredit Cepat Aman (KCA), dapat
disimpulkan H1 diterima.
Berpengaruh signifikannya Pendapatan Nasabah, hal ini membuktikan semakin
rendah Pendapatan Nasabah berpengaruh terhadap Besarnya Permintaan Kredit Cepat Aman
(KCA), maka akan berdampak positif pada peningkatan Permintaan Kredit Cepat Aman
(KCA) Pegadaian Unit Pelayanan Cabang (UPC) Teluk Kuantan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu Pranata (2017), yang
mengemukakan bahwa Pendapatan Nasabah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Permintaan Kredit Cepat Aman (KCA).
4.2 Pengaruh Suku Bunga Terhadap Permintaan Kredit Cepat Aman
(KCA)
Berdasarkan uji hipotesis, yaitu Suku Bunga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Permintaan Kredit Cepat Aman (KCA). Ini berarti bahwa semakin kecil Suku
Bunga yang ditawarkan maka semakin besar minat nasabah terhadap Permintaan Kredit
Cepat Aman (KCA). Suku Bunga memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
Permintaan Kredit Cepat Aman (KCA), Hai ini ditunjukan oleh Nilai t hitung 2,382 > t tabel
1,991 dan nilai signifikan 0,020 < 0.05, ini menunjukan variabel Suku Bunga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Permintaan Kredit Cepat Aman (KCA), dapat disimpulkan H2
diterima.
Berpengaruh signifikannya Suku Bunga, hal ini membuktikan semakin kecil Suku
Bunga yang ditetapkan berpengaruh terhadap besarnya Permintaan Kredit Cepat Aman
(KCA), maka akan berdampak positif pada Permintaan Kredit Cepat Aman (KCA) Pegadaian
Unit Pelayanan Cabang (UPC) Teluk Kuantan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu Pranata (2017), yang
mengemukakan bahwa Faktor Suku Bunga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Permintaan Kredit Cepat Aman (KCA).
4.3 Pengaruh Pelayanan Terhadap Permintaan Kredit Cepat Aman
(KCA)
Berdasarkan uji hipotesis, yaitu Pelayanan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Permintaan Kredit Cepat Aman (KCA). Ini berarti bahwa semakin bagus Pelayanan
yang diberikan maka semakin besar minat nasabah terhadap Permintaan Kredit Cepat Aman
(KCA). Pelayanan memberikan dampak positif yang signifikan terhadap Permintaan Kredit
Cepat Aman (KCA), Hai ini ditunjukan oleh Nilai t hitung 2,000 > t tabel 1,991 dan nilai
signifikan 0,046 < 0.05, ini menunjukan variabel Pelayanan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Permintaan Kredit Cepat Aman (KCA), dapat disimpulkan H3 diterima.
Berpengaruh signifikannya Pelayanan, hal ini membuktikan semakin bagus Pelayanan
berpengaruh terhadap Besarnya Permintaan Kredit Cepat Aman (KCA), maka akan
berdampak positif pada peningkatan Permintaan Kredit Cepat Aman (KCA) Pegadaian Unit
Pelayanan Cabang (UPC) Teluk Kuantan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu Muntasir (2016), yang
mengemukakan bahwa Faktor Pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Permintaan Kredit Cepat Aman (KCA).
4.4 Pengaruh Jangka Waktu Pengembalian Kredit Terhadap Permintaan
Kredit Cepat Aman (KCA)
Berdasarkan uji hipotesis, yaitu Jangka Waktu Pengembalian Kredit berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Permintaan Kredit Cepat Aman (KCA). Ini berarti bahwa
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semakin lama Jangka Waktu Pengembalian Kredit maka semakin besar Permintaan Kredit
Cepat Aman (KCA). Jangka Waktu Pengembalian Kredit memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap Permintaan Kredit Cepat Aman (KCA), Hai ini ditunjukan oleh Nilai t
hitung 4,059 > t tabel 1,991 dan nilai signifikan 0,000 < 0.05, ini menunjukan variabel
Jangka Waktu Pengembalian Kredit berpengaruh positif dan signifikan terhadap Permintaan
Kredit Cepat Aman (KCA), dapat disimpulkan H4 diterima.
Jangka waktu yang dimaksud adalah rentang waktu yang dibutuhkan oleh debitur
untuk dapat mengembalikan seluruh kredit yang diambil. Kemampuan seseorang untuk
mengembalikan kredit yang diambilnya, dapat dilihat dari lamanya jangka waktu
pengembalian dan disesuaikan dengan tingkat pendapatannya sendiri (Suyatno, 2003 : 101).
Semakin lama jangka waktu pengembalian kredit, maka semakin kecil angsuran yang
harus dibayar, hal ini akan menyebabkan beban utang yang ditanggung oleh debitur akan
berkurang bila dibandingkan dengan pinjaman yang berjangka waktu pendek. Semakin lama
jangka waktu kredit akan menyebabkan nilai kredit yang diambil semakin besar.
Berpengaruh signifikannya Jangka Waktu Pengembalian Kredit, hal ini membuktikan
semakin lama Jangka Waktu Pengembalian Kredit berpengaruh terhadap Besarnya
Permintaan Kredit Cepat Aman (KCA), maka akan berdampak positif pada peningkatan
Permintaan Kredit Cepat Aman (KCA) Pegadaian Unit Pelayanan Cabang (UPC) Teluk
Kuantan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu Anindika (2009), yang
mengemukakan bahwa Faktor Jangka Waktu Pengembalian Kredit berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Permintaan Kredit Cepat Aman (KCA).
5. KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Analisis Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Permintaan Kredit Cepat Aman (KCA) pada PT. Pegadaian (Persero) Unit
Pelayanan Cabang (UPC) Teluk Kuantan. Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan
terhadap permasalahan dengan menggunakan hipotesis, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :
1. Pendapatan Nasabah berpengaruh positif dan signifikan terhadap Permintaan Kredit Cepat
Aman (KCA) pada PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Cabang (UPC) Teluk Kuantan
dengan tingkat signifikan 0,026, dengan pengaruh sebesar 0,242 atau 24,2%.
2. Suku Bunga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Permintaan Kredit Cepat Aman
(KCA) pada PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Cabang (UPC) Teluk Kuantan
dengan tingkat signifikan 0,020, dengan pengaruh sebesar 0,253 atau 25,3%.
3. Pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Permintaan Kredit Cepat Aman
(KCA) pada PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan Cabang (UPC) Teluk Kuantan
dengan tingkat signifikan 0,046, dengan pengaruh sebesar 0,228 atau 22,8%.
4. Jangka Waktu Pengembalian Kredit berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Permintaan Kredit Cepat Aman (KCA) pada PT. Pegadaian (Persero) Unit Pelayanan
Cabang (UPC) Teluk Kuantan dengan tingkat signifikan 0,000, dengan pengaruh sebesar
0,277 atau 27,7%.
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